BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an sebagai kalam Allah yang di turunkan kepada Nabi
Muhammad SAW melalui malaikat Jibril sebagai petunjuk dan pedoman
hidup. Sekaligus sebagai Sumber keilmuan menjadi pedoman hidup bagi
seluruh manusia untuk mencari solusi atas permasalahan, khususnya
mengenai berbagai macam soal permasalahan yang tidak dimengerti dan di
selesaikan.! Salah satunya permasalahan yang berkaitan antar orang tua
dan anak juga sebaliknya sebagai bentuk tanggung jawab orang tua
terhadap anak.

Orang tua adalah pria dan wanita yang menikah dan siap untuk
menjalankan tanggung jawab sebagai ayah dan ibu bagi anak-anak yang
mereka lahirkan.> Orang tua adalah orang pertama yang bertanggung
jawab atas pendidikan anak-anaknya.® Orang tua, yaitu ibu dan ayah,
memiliki peran yang sangat penting dan berpengaruh terhadap anak.
Sebagai orang tua diharapkan memberikan kasih sayang yang sejati

kepada anak-anak mereka.® Peranan antar orang tua dan anak tidak akan
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terlepas karena suatu peristiwa, seperti perceraian. Akan tetapi hubungan
orang tua dan anak berlaku sepanjang hayat.”

Anak secara etimologi adalah hasil antara hubungan pria dan
wanita yang bersatatus sebagai keturunan dari keduanya. Anak sebagai
amanah dari Allah yang di titipkan kepada orang tuanya yang harus di jaga
dengan sebaik baiknyaa, maka setiap anak yang lahir maka harus dihargai,
dijamin, dijaga dan digunakan sebagai tabungan amal yang kelak diterima

oleh orang tuanya.® Sebagaimana dalam firman Allah AWT,

J;j B 24 5 s ol LS s BASN cass S0

Mg V) ol SISV Sy s 2if i
35 56 Gl 2 el JBg o, 4 3305 Vs sl S S
/?BJ/SEWCC;‘%JJL” \»-@w‘u'” 3 Yiai

2

\Jw\jdj;&zju 251 & el "‘v@&cc‘wvﬁyﬁ‘w

/,',5‘/3 o
st Oalass G A & aleig

“Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua
tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan
kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan
cara yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita karena
anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena
anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila
keduanya ingin  menyapih  dengan  persetujuan  dan
permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa atas
keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang
lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran
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dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah

bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (QS.al-

Bagarah: 233)

Dalam ayat ini menjelaskan secara tegas mengenai peran seorang
ibu dan bapak secara bersandingan, diawali dari peran ibu sebagai pemberi
ASI, bapak sebagai pemberi nafkah, dan kewajiban mereka bersama untuk
mengasuh anak mereka. Dari peran mereka tersebut inilah yang akan
menjadi bentuk pendidikan awal bagi sang anak kedepannya, baik dari
pemberian ASI kepada anak sebagai pembelajaran awal untuk
memberikannya suplemen konsumsi yang terbaik, bentuk kasih sayang
dari ibu yang akan mengalir kepada sang anak, serta peran ayah yang
harus memberi nafkah dan menjaga kualitas asupan sang ibu agar ASI
yang diberikan kepada sang anak lebih berkualitas’

Zaman sekarang beberapa orang tua yang tidak menyadari atau
tidak mengetahui akan masing-masing tugas mereka, bahkan sampai ada
yang menelantarkan anaknya.® Berdampak terhadap anak yang di
sebabkan orang tua yang tidak bertanggung jawab terhadaap anak dengan
mengabaikan segala kebutuhaan anak. Oleh sebab itu anak mengalami

kondisi kurangnya gizi kronis, disebabkan karena asupan makan yang

tidak sesuai dengan kebutuhannya.® Selain itu anak terancaman stunting
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gangguan kesehatan bagi anak, juga akan pertumbuhan fisik yang cukup
serius , bahkan berakhir sampai dengan kematian akibat orang tua tidak
bertanggung jawab terhadap anak.'

Pada zaman sekarang, Kkhususnya wanita yang tidak
memperdulikan tanggung jawabnya sebagai ibu dalam penyusuan anak.
Banyak para ibu yang profesi berkarir sampai tidak memperhatikan
bayinya, malah lebih mementingkan usaha atau bisnisnya. Enggan pula
menyusui anaknya hanya karena ingin memelihara kecantikan dan
menjaga kesehatan mereka. tindakan ini semua merupakan suatu hal yang
bertentangan dengan fitrah manusia dan merusak pertumbuhan,
perkembangan serta pendidikan anak.**

Tanggung jawab orang tua terhadap anak ini jika terpenuhi maka
pertumbuhan dan perkembangan akan lebih baik karna orang tua yang
bertanggung jawab terhadap anak dengan memeperhatikan segala
kebutuhan anak. Alasan penulis menggunakan tafsir Al-Maraghi ialah
karena Kkitab tafsir Al-Maraghi sangat cocok dan relevan dengan
pembahasan dan kitab tafsir Al-Maraghi juga menjelaskan kosakata yang
sulit secara terperinci, menjelaskan ayat-ayat secara gelobal sehingga

dapat menjawab dan mewujudkan kemaslahatan bagi manusia.
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Untuk memperoleh jawaban atas masalah dalam penelitian ini,
maka penulis akan memcoba untuk melakukan penelitian berjudul:
“Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak (Studi Tafsir Al-

Maraghi Pada Al-Baqarah Ayat 233)”.

1.2 Rumusan Masalah Dan Batasan Masalah
Berdasarkan deskripsi latar belakang di atas, untuk menghindari
terjadinya pembahasan yang bersinggungan, maka peneliti memberikan
pokus utama penelitian ini yaitu:  Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap

Anak (Penafsiran Surah Al-Bagarah Ayat 233 Tafsir Al-Maraghi)

Disamping itu untuk memperjelas ruang lingkup pembahasan di
atas, maka penelitian ini perlu diberikan batasan masalah dengan

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana tanggung jawab orang tua dalam penyusuan anak
menurut penafsiran surah al-bagarah ayat 233 tafsir al-
maraghi?

2. Bagaimana tanggung jawab orang tua terhadap anak dalam
mencukupi kebutuhan pokok anak menurut penafsiran surah
al-bagarah ayat 233 tafsir al-maraghi?

3. Bagaiman tanggung jawab orang tua terhadap anak dalam
memberikan yang terbaik bagi anak menurut penafsiran surah

al-bagarah ayat 233 tafsir al-maraghi?



1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan pertayaan penelitian yang telah
di uraikan. Maka dapat di tarik beberapa tujuan dari penelitian ini :

1. Untuk mengetahui tanggung jawab orang tua dalam
penyusuan anak menurut penafsiran surah al-bagarah ayat
233 tafsir al-maraghi?

2. Untuk mengetahui tanggung jawab orang tua terhadap
anak dalam mencukupi kebutuhan pokok anak menurut
penafsiran surah al-bagarah ayat 233 tafsir al-maraghi?

3. Untuk mengetahui tanggung jawab orang tua terhadap anak
dalam memberikan yang terbaik bagi anak menurut

penafsiran surah al-bagarah ayat 233 tafsir al-maraghi?

Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu :

1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman bagi
penulis dan pembaca dan bisa menambah wawasan keilmuan
khususnya dalam kajian ilmu Al-Quran dan tafsir .
2. Praktis
Penelitian ini di harapkan bisa memberikan atau dapat
membuka dan menambah wawasan bagi masarakat luas dan

terutama bagi pembaca.



1.4 Penjelasan judul
1. Pengertian Tanggung Jawab
Tanggung jawab merupakan bentuk karakter yang membuat
seseorang bertanggungjawab, disiplin, dan selalu melakukan sesuatu
dengan sebaik mungkin. Suatu kewajiban untuk melakukan atau
menyelesaikan tugas yang seseorang harus penuhi, dan yang memiliki
konsekuensi hukuman terhadap kegagalan.*®
2. Orang Tua
Mengenai pengertian orang tua dalam kamus besar Bahasa
Indonesia disebutkan orang tua artinya ayah dan ibu. Sedangkan
dalam penggunaan bahasa Arab istilah orang tua dikenal dengan
sebutan al-walid. Qrang tua adalah pria dan wanita yang terikat dalam
perkawinan dan siap sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai
ayah dan ibu dari anak-anak yang dilahirkannya.*
3. Anak
Anak secara etimologi adalah hasil antara hubungan pria dan
wanita dan bersatatus sebagai keturunan dari keduanya. Islam
mendefinisikan seorang anak sebagai amanah dari Allah SWT kepada

orang tuanya, masyarakat juga bangsa dan negara yang kelak akan
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mensejahterakan dunia sebagai rahmatan lil’alamin dan sebagai
regenerasi Islam.™
4. Tafsir Al-Maraghi
Tafsir al-Maraghi, merupakan karya Al-Maraghi yang besar
dan fenomenal. Kitab tafsirnya merupakan, Kkitab tafsir dengan
penjelasan mudah dan menarik. Tujuan dibuatnya karya tafsir ini
adalah untuk dijadikan konsumsi dari segala aspek masyarakat. Tafsir
ini menitikberatkan pada penjelasan Al-Qur“an dari segi ketelitian
redaksionalnya, mengelompokan ayatnya untuk memberikan sutau
petunjuk pada pembaca, kemudian memasukan pengertian ayat dan

hukum-hukum alam yang berlaku pada perkembangan dunia.*®

1.5 Sistematika Penulisan
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan terpadu terhadap
penelitian ini,, maka penulis membaginya ke dalam beberapa Bab

dengan sistematika sebagai berikut:

Bab | Memaparkan pembahasan mengenai latar belakang masalah
yang berisikan alasan keterkaitan penulis terhadap penelitian
yang akan penulis teliti. Selanjutnya merumuskan masalah dan
membatasi masalah. Kemudian menjelaskan tujuan dan

kengunaan penelitian untuk melihat signifikan penelitian.
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Berikutnya pembahasan mengenai studi kepustakaan berisi
penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan tulisan

penulis saat ini.

Bab Il Memaparkan tentang landasan teori. Menjelaskan teori yang
dingunakan dalam penelitian yang penulis teliti tentang
tanggung jawab orang tua terhadap anak dan memaparkan ayat

tanggung jawab orang tua.

Bab 111 Memaparkan tentang metodelogi penelitian yang di lakukan

dalam penelitiana ini.

Bab 1V Memaparkan penafsiran tentang tanggung jawab orang tua
terhadap anak menurut tafsir Al-maraghi pada al-Bagarah ayat

233.

Bab V Memaparkan kesimpulan dari hasil penelitian yang menjawab
masalah pokok yang dikemukakan dan saran yang berisi
rekomendasi yang dapat diperngunakan untuk

penelitian selanjutnya



